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MOTO 

 

“Hidup mandiri meskipun awalnya terasa memberatkan, tapi kemandirian sebenarnya 

adalah gaya hidup yang menyenangkan” 
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ABSTRAK 

 

Widyawati, Arum. 2018. Pelaksanaan Konseling Individual untuk Pembinaan 

Kemandirian Penyandang Eks Psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik 

Samekto Karti Pemalang. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Program 

Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Maskhur, M. Ag  

 

Kata Kunci: Konseling Individual dan Kemandirian. 

 

 Konseling individual merupakan salah satu metode konseling yang ada dalam 

program rehabilitasi perilaku di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti 

Pemalang. Metode konseling individual tersebut digunakan untuk membina 

kemandirian penyandang eks psikotik terutama dalam mengurus dirinya sendiri tanpa 

mengandalkan bantuan orang lain dan mampu mencapai tingkatan karakteristik 

mandiri. 

Pokok permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu bagaimana 

kemandirian penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik 

Samekto Karti Pemalang?, dan bagaimana pelaksanaan konseling individual untuk 

pembinaan kemandirian penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks 

Psikotik Samekto Karti Pemalang? 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan, sifat kualitatif 

dengan pendekatan psikologis. Sumber data penelitian yang digunakan adalah sumber 

data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

data kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman. 

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Penyandang Eks 

Psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang mempunyai 

kemandirian yang berbeda-beda, dimana kemandirian itu di lihat dari derajat 

kecacatan mental eks psikotik, tingkatan kemandirian penyandang eks psikotik yang 

pada umumnya bervariasi dan menyebar pada tingkat konformistik, saksama dan 

mandiri serta faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian penyandang eks psikotik 

ada tiga antara lain: keluarga, pendidikan di panti, dan lingkungan masyarakat. 

Pelaksanaan konseling individual di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto 

Karti Pemalang sudah sesuai dengan buku pedoman konseling individual baik dari 

segi tujuan, materi, pendekatan, dan tahapan pelaksanaan konseling individual yang 

diterapkan. Komponen-komponen tesebut dalam penerapannya menjadikan 

penyandang eks psikotik yang mulanya memiliki kemandirian rendah dan belum 

mampu mencapai tingkatan karakteristik mandiri menjadi memiliki kemandirian yang 

tinggi serta mampu mencapai tingkatan karakteristik mandiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di dalam masyarakat yang sedang mengalami berbagai perubahan 

sosial-ekonomis, politik akibat reformasi dalam segala bidang kehidupan, 

timbul berbagai macam mekanisme penyesuaian diri dari setiap orang 

dengan cara yang berbeda. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

informasi menyebabkan mmeningkatnya kompleksitas permasalahan 

kehidupan sehingga terdapat mekanisme penyesuaian seseorang yang 

tidak efektif dan pada akhirnya menimbulkan gangguan jiwa. Bentuk dan 

derajat gangguan jiwa yang timbul sangat bervariasi dari yang ringan 

dengan prevalensi 15-20 % (misalnya depresi, cemas, dan lain-lain) 

sampai pada yang bertaraf berat dengan prevalensi 1-3 % (misalnya 

schizophrenia, gangguan afektif dengan gejala psikotik dan lain-lain). Dari 

jenis gangguan jiwa yang bertaraf berat tersebut, sekitar 10 % 

membutuhkan tempat perawatan khusus. Dengan kata lain, jika penduduk 

indonesia berkisar 240 juta jiwa maka  sekitar 240.000 jiwa penduduk 

orang dengan kecacatan eks psikotik yang butuh perawatan khusus.
1
 

Salah pengertian yang dimiliki oleh kebanyakan masyarakat 

mengenai perilaku abnormal atau gangguan jiwa sering merupakan 

penghalang yang besar bagi usaha penyembuhan maupun pencegahan 

gangguan jiwa. Salah satu pengertian yang salah dan seringkali ditemukan 

                                                           
1
 Noviantari, Pedoman Rehabilitasi Sosial Orang Dengan Kecacatan (ODK) Eks Psikotik 

Dalam Panti, (Jakarta, 2010), hlm. 9. 
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di masyarakat adalah pandangan bahwa pasien gangguan jiwa berbahaya 

dan tidak dapat disembuhkan. Akibatnya, penderita yang selesai menjalani 

perawatan di rumah sakit atau mereka yang telah mengalami gangguan 

jiwa dipandang sebagai seorang yang tidak stabil dan setiap saat dapat 

membahayakan. Akibat selanjutnya, mereka mengalami perlakuan 

diskriminatif dalam pekerjaan dan pengembangan karirnya. Seperti 

penderita sakit fisik, penderita gangguan kejiwaanpun dapat disembuhkan. 

Tingkat kesembuhannya akan tergantung pada benarnya tindakan 

penyembuhan yang dilakukan dan tingkat keparahan gangguan itu sendiri. 

Jadi sama saja dengan penderita sakit fisik.
2
 

Salah satu Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial Provinsi Jawa 

Tengah di kota Pemalang yang bertugas dalam pelayanan dan rehabilitasi 

sosial bagi penyandang masalah sosial khususnya eks penderita sakit jiwa 

(psikotik) terlantar bernama Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto 

Karti Pemalang. Panti Pelayanan Sosial tersebut berada di Jalan Pabrik 

Comal Baru, Ujung Gedhe Kecamatan Ampelgading Kabupaten 

Pemalang.  

Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang 

merupakan salah satu panti yang menampung 100 orang penyandang eks 

psikotik. Dengan kata lain setelah para penyandang eks psikotik 

mendapatkan pengobatan dan dari rumah sakit jiwa, kemudian rumah sakit 

jiwa memberikan rekomendasi pada para penyandang eks psikotik tersebut 

                                                           
2
 Iin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam & Psikologi Kontemporer, (Malang: UIN-

Malang Press, 2009), hlm. 98-100. 
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untuk mendapatakan pembinaan lanjut di Panti Pelayanan Sosial Eks 

Psikotik Samekto Karti Pemalang  agar para penyandang eks psikotik 

dapat mandiri dan berperan aktif kembali dalam kehidupan bermasyarakat. 

Program rehabilitasi sosial yang ada di Panti Pelayanan Sosial Eks 

Psikotik Samekto Karti Pemalang antara lain: 1) bimbingan dan 

rehabilitasi fisik & kesehatan, 2) bimbingan dan rehabilitasi mental 3) 

bimbingan dan rehabilitasi sosial 4) bimbingan keterampilan, dan 5) 

bimbingan perubahan perilaku (rehabilitasi perilaku), dan menggunakan 

dua metode yaitu metode konseling individual dan metode konseling 

kelompok. Konseling tersebut diberikan kepada penyandang eks psikotik 

berdasarkan situasi dan kondisi yang dibutuhkan oleh penyandang eks 

psikotik.
3
  

Membina adalah mengusahakan supaya lebih sempurna, maju dan 

baik.
4
 Kemudian, menurut Watson dan Lindgren dikutip oleh Eti 

Nurhayati dalam bukunya yang berjudul “Bimbingan Konseling dan 

Psikoterapi Inovatif”, kemandirian berarti kebebasan untuk mengambil 

inisiatif, mengatasi hambatan, melakukan sesuatu dengan tepat, gigih 

dalam usaha, dan melakukan sendiri segala sesuatu tanpa mengandalkan 

bantuan dari orang lain.
5
 Tetapi, kemandirian itu masih belum sepenuhnya 

dimiliki oleh penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks 

Psikotik Samekto Karti Pemalang. 

                                                           
3
 Ngadino, Pekerja Sosial di Dinas Sosial Panti Pelayanan Eks Psikotik Samekto Karti 

Pemalang, Wawancara Pribadi, Pemalang 26 November 2017.  
4
Meity Taqdir Qodratillah dkk, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar...., hlm. 54. 

5
 Eti Nurhayati, Bimbingan Konseling dan Psikoterapi Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), hal. 56. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pekerja sosial di Panti 

Pelayanan Sosial tersebut, penyandang eks psikotik seringkali melakukan 

hal-hal yang tidak semestinya dilakukan seperti tidak mau mandi dengan 

keinginan sendiri melainkan harus di tegur atau dioprak-oprak terlebih 

dahulu baru mau mandi, tidak memakai baju ketika keluar rumah, 

membuang bajunya setelah dipakai, memakan makanan tidak sehat seperti 

makan makanan yang sudah di tempat sampah dengan alasan masih 

merasa lapar dan makan bunga yang tidak semestinya untuk dimakan yaitu 

bunga kenanga yang ada di taman Panti, buang hajat tidak pada tempatnya 

dan tidur di sembarang tempat serta belum sepenuhnya mencapai 

tingkatan karakteristik mandiri yang meliputi: memiliki pandangan hidup, 

cenderung bersikap realistik dan objektif terhadap diri sendiri dan orang 

lain, mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentangan, peduli akan 

pemenuhan diri, ada keberanian untuk menyelesaikan konflik internal, 

sadar akan adanya saling ketergantungan dengan orang lain dan mampu 

mengekspresikan perasaan dengan penuh keyakinan dan keceriaan. 

Untuk pembinaan kemandirian pada penyandang eks psikotik di 

Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang, Panti 

Pelayanan Sosial tersebut menggunakan metode konseling individual yang 

ada di dalam program rehabilitasi perilaku.
6
 

Konseling individual atau disebut juga konseling perorangan 

adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

                                                           
6
 Ngadino, Pekerja Sosial di Dinas Sosial Panti Pelayanan Eks Psikotik Samekto Karti 

Pemalang, Wawancara Pribadi, Pemalang  26 November 2017. 
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konseling oleh konselor kepada konseli yang sedang mengalami suatu 

masalah, yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.
7
 

Tahapan pelaksanaan konseling individual dibagi atas tiga tahap yaitu: a) 

tahap awal konseling, b) tahap pertengahan dan c) tahap akhir konseling.
8
  

Konseling individual diberikan dengan tujuan  agar penyandang 

psikotik mampu mandiri terutama mampu dalam mengurus dirinya sendiri 

tanpa mengandalkan bantuan dari orang lain seperti dapat mandi tanpa 

harus ditegur atau di oprak-oprak terlebih dahulu, memakai baju sendiri, 

mencuci pakaiannya sendiri setelah di kenakan, makan makanan yang 

bersih dan sehat, buang hajat pada tempatnya dan tidak tidur  di 

sembarang tempat melainkan tidur di kamar tidur, serta mampu mencapai 

tingkatan karakteristik mandiri.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti terkait “Pelaksanaan Konseling Individual untuk Pembinaan 

Kemandirian Penyandang Eks Psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks 

Psikotik Samekto Karti Pemalang”. 

Peneliti memfokuskan pada perilaku penyandang eks psikotik di 

setiap aktivitas kesehariannya. Dengan demikian penyandang eks psikotik 

sangat membutuhkan pendampingan yang baik dan memadai, agar mereka 

dapat hidup mandiri. Selain itu dalam melakukan layanan konseling 

individual pada penyandang eks psikotik pekerja sosial dibantu oleh 

                                                           
7
 Akhmad Sudrajat, Mengatasi Masalah Siswa Melalui Layanan Konseling Individual, 

(Yogyakarta: Paramitra Publishing, 2011), hlm. 34. 
8
 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 239-240. 
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dokter jiwa yang ahli dibidangnya. Adapun alasan lain yang mendasari 

penelitian di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Karti Pemalang, yaitu 

karena Panti Pelayanan Sosial tersebut merupakan Panti Pelayanan Sosial 

Eks Psikotik satu-satunya di Kota Pemalang.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemandirian penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan 

Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang? 

2. Bagaimana pelaksanaan konseling individual untuk pembinaan 

kemandirian penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks 

Psikotik Samekto Karti Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menjelaskan kemandirian penyandang eks psikotik di 

Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang. 

2. Mengetahui dan menjelaskan pelaksanaan konseling individual untuk 

pembinaan kemandirian penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan 

Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang. 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

diantaranya adalah:  

1. Secara Teoritis 

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang terkait keilmuan 

program studi Bimbingan Penyuluhan Islam, khususnya terkait 

pelaksanaan bimbingan dan konseling bagi penyandang eks psikotik. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



7 
 

 
 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

layanan konseling dan metode apa yang solutif dan efektif dalam 

memberikan konseling bagi penyandang eks psikotik atau eks 

penderita gangguan jiwa. Selanjutnya penelitian ini diharapkan 

bermanfaat bagi peneliti lain agar penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan informasi dan referensi dalam melakukan penelitian 

sejenis.  

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori  

Menurut I. Jumhur dan Drs. Moh. Surya, Counseling atau 

penyuluhan individu merupakan salah satu teknik pemberian bantuan 

secara individual dan secara langsung berkomunikasi. Dalam teknik ini 

pemberian bantuan dilakukan dengan hubungan yang bersifat face to 

face relationship (hubungan empat mata), yang dilaksanakan dengan 

wawancara antara counselor dengan kasus. Masalah yang dipecahkan 

dalam teknik ini ialah masalah-masalah yang sifatnya pribadi. Masalah 

yang dipecahkan dalam melalui teknik ini pada umumnya dikenal ada 

tiga teknik khusus diantaranya, yaitu directive counseling, non-

directive counseling dan eclective counseling.
9
 Pernyataan tersebut 

menjelaskan bahwa konseling individual merupakan teknik konseling 

                                                           
9
 I. Jumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah (Guidance & 

Counseling), (Bandung: CV. ILMU, 1975), hlm. 110. 
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yang digunakan untuk membantu menyelesaikan  masalah klien yang 

bersifat pribadi salah satunya untuk membina kemandirian seseorang. 

Tahapan pelaksanaan konseling individual yang dapat dilakukan 

antara lain:  

a. Tahap awal konseling 

b. Tahap pertengahan  

c. Tahap akhir konseling.
10

 

Menurut Watson dan Lindgren dikutip oleh Eti Nurhayati dalam 

bukunya yang berjudul “Bimbingan Konseling dan Psikoterapi 

Inovatif”, kemandirian berarti kebebasan untuk mengambil inisiatif, 

mengatasi hambatan, melakukan sesuatu dengan tepat gigih dalam 

usaha, dan melakukan sendiri segala sesuatu tanpa mengandalkan 

bantuan dari orang lain.
11

 Dari keterangan  tersebut dapat dikatakan 

bahwa seseorang yang belum bisa  mengerjakan sesuatu sendiri tanpa 

bantuan orang lain belum dapat dikatakan sudah mandiri dan itu 

merupakan masalah yang bersifat pribadi. Kemandirian seseorang 

dapat dibina melalui berbagai usaha yang dilakukan dengan sungguh-

sungguh dengan berbagai metode konseling. 

Berkaitan dengan teori diatas maka, maka perilaku kemandirian 

penyandang eks psikotik dapat dibina melalui metode konseling 

                                                           
10

 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 239-240. 
11

 Eti Nurhayati, Bimbingan Konseling dan Psikoterapi Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), hal. 56. 
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individual yang ada di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto 

Karti Pemalang. 

2. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Ulinnuha Nur Aini berjudul 

“Layanan Konseling Individual Dalam Membantu Penyesuaian Sosial 

Siswa Di SMP Piri 1 Yogyakarta”, hasil penelitiannya menyimpulkan 

bahwa konseling individual digunakan untuk membantu penyesuaian 

sosial siswa agar siswa dapat melewati kesulitan-kesulitan yang 

dihadapinya dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan keluarga, 

teman sebaya dan masyarakat. Adapun proses pelaksanaan konseling 

individualnya terdiri dari: identifikasi siswa, eksplorasi masalah, 

aplikasi solusi, tindak lanjut dan laporan.
12

 

Penelitian Lina Setyaningrum yang berjudul “Metode Bimbingan 

Agama Dalam Membina Kemandirian Anak Di Panti Asuhan Darul 

Khadlonah Wiradesa, Pekalongan”, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode bimbingan Agama yang diterapkan di Panti Asuhan 

Darul Khadlonah Wiradesa ada 2: yaitu metode secara langsung 

dengan menggunakan 2 cara antara lain individual pembimbing 

memberikan nasehat secara langsung kepada anak asuh, dan cara 

                                                           
12

 Ulinnuha Nur Aini, “Layanan Konseling Individual Dalam Membantu Penyesuaian 

Sosial Siswa Di SMP Piri 1 Yogyakarta”, http://digilib.uin-suka.ac.id/9647/, diakses pada 25 

September 2017. 
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kelompok atau ceramah, memberikan bimbingan dengan cara 

pengajian kepada anak secara kelompok.
13

 

Penelitian yang dilakukan oleh Qurrotu A’yunin yang berjudul 

“Penerapan Konseling Individual Dalam Membantu Mengatasi 

Perilaku Membolos Siswa”. Menunjukkan bahwa Konseling 

Individual berperan dalam perubahan perilaku positif pada siswa 

seperti menjadi rajin masuk sekolah, mengikuti kegiatan sekolah, serta 

mandiri yaitu mampu mengenal diri sendiri dan mampu menerima diri 

sendiri. Selain itu penerapan konseling individual yang diberikan 

untuk siswa membolos melalui tiga tahap yaitu, tahap awal konseling, 

tahap pertengahan konseling dan tahap akhir konseling.
14

 

Adapun penelitian Murti Sari Puji Rahayu yang berjudul 

“Bimbingan Mental Bagi Eks Penderita Psikotik Panti Sosial Bina 

Karya Yogyakarta”. Menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan mental 

bagi eks psikotik melalui tiga jenis kegiatan, yaitu bimbingan 

keagamaan, bimbingan kedisiplinan atau pembiasaan, dan layanan 

kesehatan jiwa. Adapun tujuan dari bimbingan mental bagi eks 

penderita psikotik di Panti Sosial Bina Karya yaitu agar penderita eks 

                                                           
13

 Lina Setyaningrum, “Metode Bimbingan Agama Dalam Membina Kemandirian Anak 

Di Panti Asuhan Darul Khadlonah Wiradesa, Pekalongan”, Skripsi Sarjanah Bimbingan 

Penyuluhan Islam, (STAIN Pekalongan, 2016), hal. 31-32. 
14

Qurrotu A’yunin, “Penerapan Konseling Individual Dalam Membantu Mengatasi 

Perilaku Membolos Siswa”, http://etheses.uin-malang.ac.id.pdf, diakses pada 4 Oktober 2017. 
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psikotik dapat hidup teratur dan sesuai dengan ajaran agama yang 

diyakini warga binaan (penderita eks psikotik).
15

 

Peneliti mengangkat judul “Pelaksanaan Konseling Individual 

Untuk Pembinaan Kemandirian Penyandang Eks Psikotik Di Panti 

Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang”, yang 

merupakan gambaran tentang pelaksanaan kegiatan konseling 

individual untuk membina kemandirian penyandang eks psikotik agar 

dapat mandiri dan dapat berperan aktif kembali di dalam masyarakat. 

Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya dapat dilihat dari beberapa aspek. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ulinnuha Nur Aini menekankan tujuan layanan 

konseling individual untuk membantu penyesuaian sosial siswa, 

dengan subjek penelitiannya adalah siswa SMP Piri 1 Yogyakarta. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ulinnuha Nur Aini 

dengan peneliti antara lain terletak pada tujuan dan subjek 

penelitiannya, yaitu peneliti menekankan tujuan konseling individual 

untuk pembinaan kemandirian penyandang eks psikotik dengan subjek 

penelitiannya adalah penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan 

Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang. Adapun persamaannya 

adalah Penelitian tersebut sama-sama meneliti mengenai konseling 

individual. 

                                                           
15

 Murti Sari Puji Rahayu, “Bimbingan Mental Bagi Eks Penderita Psikotik Panti Sosial 

Bina Karya Yogyakarta”, http://digilib.uin-suka.ac.id_pdf, diakses  pada  8 november 2017. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Lina Setyaningrum mempunyai 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait 

tujuan konseling yang diberikan yaitu membina kemandirian. 

Perbedaannya antara lain pada metode bimbingan konseling yang 

diberikan dan subjek penelitiannya. Lina Setyaningrum menggunakan 

bimbingan agama dengan subjeknya adalah anak di Panti Asuhan 

Darul Khadlonah Wiradesa, Pekalongan, sedangkan peneliti 

menggunakan konseling individual dengan subjeknya adalah 

penyandang eks psikotik. 

Sementara penelitian Qurrotu A’yunin mempunyai persamaan 

terkait metode konseling individual dan tujuan konseling yang 

diberikan yaitu membina kemandirian. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada subjek penelitiannya, yaitu subjek penelitian yang 

dilakukan oleh Qurrotu A’yunin adalah siswa sedangkan subjek 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penyandang eks 

psikotik. 

Penelitian Murti Sari Puji Rahayu sama terkait subjek yang diteliti 

yaitu penderita eks psikotik tetapi metode bimbingan dan konseling 

yang digunakan berbeda. Metode bimbingan dan konseling yang 

digunakan oleh Murti Sari Puji Rahayu adalah bimbingan mental 

sedangkan metode bimbingan dan konseling yang digunakan oleh 

peneliti adalah konseling individual.  
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Selain itu, secara keseluruhan persamaan peniliti dengan penelitian 

sebelumnya terkait metode yang digunakan yaitu penelitian deskriptif 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. 

F. Kerangka Berpikir 

Penyandang eks psikotik memiliki tingkat kemandirian yang 

rendah. Hal itu tercermin dari perilaku kesehariannya yang belum bisa 

mengurus dirinya sendiri dengan baik melainkan masih membutuhkan 

bantuan dari orang lain dan belum sepenuhnya mencapai tingkatan 

karakteristik mandiri. Contohnya tidak mau mandi dengan keinginan 

sendiri melainkan harus di tegur atau di oprak-oprak terlebih dahulu baru 

mau mandi, tidak memakai baju ketika keluar rumah, membuang bajunya 

setelah dipakai, memakan makanan tidak sehat seperti makan makanan 

yang sudah di tempat sampah dengan alasan masih merasa lapar , makan 

bunga yang tidak semestinya untuk dimakan yaitu bunga kenanga yang 

ada di taman Panti Pelayanan Sosial, buang hajat tidak pada tempatnya 

dan tidur di sembarang tempat, dan belum sepenuhnya mencapai tingkatan 

karakteristik mandiri seperti memiliki pandangan hidup, cenderung 

bersikap realistik dan objektif terhadap diri sendiri dan orang lain, mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentangan, peduli akan pemenuhan 

diri, ada keberanian untuk menyelesaikan konflik internal, sadar akan 

adanya saling ketergantungan dengan orang lain dan mampu 

mengekspresikan perasaan dengan penuh keyakinan dan keceriaan. 
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Dengan tingkat kemandirian rendah yang telah disebutkan pada 

paragraf pertama tersebut, penyandang eks psikotik mendapatkan 

penyembuhan dan pembinaan menggunakan metode konseling individual. 

Karena program tersebut sangat cocok untuk memandirikan penyandang 

eks psikotik tersebut. Adapun tujuan dari metode konseling individual 

yaitu untuk pembinaan kemandirian penyandang eks psikotik agar dapat 

mengurus dirinya sendiri tanpa mengandalkan bantuan dari orang lain 

seperti dapat mandi tanpa harus ditegur atau di oprak-oprak terlebih 

dahulu, memakai baju sendiri, mencuci pakaiannya sendiri setelah di 

kenakan, makan makanan yang bersih dan sehat, buang hajat pada 

tempatnya dan tidak tidur  di sembarang tempat melainkan tidur pada 

tempatnya yaitu kamar tidur, serta dapat mencapai tingkatan karakteristik 

mandiri. 

Dalam pemberian konseling pada penyandang eks psikotik, waktu 

konseling tidak dijadwalkan melainkan disesuaikan dengan kondisi dan 

situasi yang dibutuhkan oleh penyandang eks psikotik. Karena 

penyandang eks psikotik itu tidaklah seperti orang normal yang dapat 

dengan mudah diajak atau diberikan konseling untuk menyelesaikan 

permasalahannya. Melainkan mereka penyandang eks psikotik 

beranggapan bahwa dirinya tidaklah bermasalah sehingga tidak 

membutuhkan koseling. Jadi pekerja sosial memberikan konseling 

individual tersebut dengan menyesuaikan kondisi dan situasi penyandang 

eks psikotik. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan, yaitu 

penelitian yang mengumpulkan data dari lapangan seperti di 

lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi masyarakat 

baik formal maupun non formal.
16

 Sedangkan sifat penelitian adalah 

kualitatif yakni suatu penelitian yang ditunjukkan untuk menganalisis 

                                                           
16

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2007), hlm. 4. 

PANTI PELAYANAN SOSIAL EKS PSIKOTIK SAMEKTO KARTI PEMALANG 

KONSELING NDIVIDUAL: 

a) TAHAP AWAL  

b) TAHAP INTI  

c) TAHAP AKHIR 

 

 

 

PEMBINAAN KEMANDIRIAN: 

 MAMPU MEMUTUSKAN 

ATAU MENGERJAKAN 

SESUATU TANPA 

BANTUAN ORANG LAIN 

 MAMPU MENCAPAI 

TINGKATAN 

KARAKTERISTIK MANDIRI 

 

 

 

 

 

 

MANDI TANPA HARUS DITEGUR ATAU DI OPRAK-

OPRAK TERLEBIH DAHULU, MEMAKAI BAJU 

SENDIRI, MENCUCI PAKAIANNYA SENDIRI 

SETELAH DI KENAKAN, MAKAN MAKANAN YANG 

BERSIH DAN SEHAT, BUANG HAJAT PADA 

TEMPATNYA DAN TIDAK TIDUR  DI SEMBARANG 

TEMPAT MELAINKAN TIDUR PADA TEMPATNYA 

YAITU KAMAR TIDUR SERTA DAPAT MENCAPAI 

TINGKATAN KARAKTERISTIK MANDIRI 
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dan menyajikan fakta secara sistematis yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang 

dapat diamati.
17

 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

psikologis yakni pendekatan ilmu psikologi yang hampir menyentuh 

seluruh dimensi kehidupan manusia.
18

 Penulis mendiskripsikan dan 

menganalisis terkait pelaksanaan konseling individual untuk 

pembinaan kemandirian penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan 

Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang.  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh 

keterangan penelitian. Sementara objek penelitian yaitu sesuatu yang 

merupakan inti dari problema penelitian.
19

 Adapun yang dimaksud 

sumber data penelitian ini meliputi, Pekerja Sosial atau Staf di Panti 

Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang, dan sejumlah 

penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik 

Samekto Karti Pemalang. Sedangkan objek dalam penelitian ini terkait 

dengan pelaksanaan konseling individual untuk pembinaan 

kemandirian yaitu penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan Sosial 

Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang. 

 

 

                                                           
17

Ibid., Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 4. 
18

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 3. 
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 120. 
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3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik 

Samekto Karti Pemalang yang beralamatkan di Jalan Pabrik Comal 

Baru, Ujung Gedhe Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

Pengambilan data dilakukan mulai 26 November 2017 sampai bulan 

31 Desember 2017. 

4. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh. 

Berdasarkan sumber cara memperolehnya sumber data dibedakan 

menjadi dua yaitu:
20

 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari subyek penelitian dengan alat pengambilan data yang 

langsung dari informan. Informan dalam penelitian ini adalah 

Pekerja Sosial atau Staf di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik 

Samekto Karti Pemalang, dan Penyandang eks pikotik di Panti 

Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder merupakan data-data yang diperoleh 

secara tidak langsung dan digunakan untuk memperkuat sumber 

data primer (utama) atau data yang didapat dari bacaan dan 

berbagai sumber lainnya. Adapun sumber data sekunder 

                                                           
20

 Saeful Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 91 
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(pendukung) di sini adalah buku-buku yang relevan, jurnal 

penelitian dan artikel yang terkait dengan bimbingan dan konseling 

secara umum, bimbingan dan konseling untuk penyandang eks 

psikotik, dan pembinaan kemandirian serta penyandang eks 

psikotik. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu: 

a. Teknik wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara 

pengumpul data maupun peneliti terhadap nara sumber atau 

sumber data.
21

  

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi terkait 

profil Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti 

Pemalang, kemandirian penyandang eks psikotik dan pelaksanaan 

konseling individual untuk pembinaan kemandirian penyandang 

eks psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti 

Pemalang. 

b. Teknik observasi 

Obrservasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang tidak hanya mengukur sikap dari responden (wawancara dan 

angket) namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai 

                                                           
21

 Kasmadi dan Nia Siti Sunarya, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 79 
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fenomena yang terjadi (situasi, kondisi). Teknik ini digunakan bila 

penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak 

terlalu besar.
22

 Dalam penelitian ini yang diobservasi antara lain 

aktivitas perilaku kemandirian sehari-hari yang dilakukan oleh 

penyandang eks psikotik di lingkungan Panti Pelayanan Sosial, 

meliputi cara mengurus dirinya sendiri seperti  mandi tanpa harus 

ditegur atau di oprak-oprak terlebih dahulu, memakai baju sendiri, 

mencuci pakaiannya sendiri setelah di kenakan, makan makanan 

yang bersih dan sehat, buang hajat pada tempatnya dan tidak tidur  

di sembarang tempat melainkan tidur pada tempatnya yaitu kamar 

tidur serta dapat mencapai tingkatan karakteristik mandiri. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu sekelompok data yang berbentuk 

tulisan, dokumentasi sertifikat, foto, kaset dan lain-lain.
23

 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa 

profil Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti 

Pemalang, catatan aktivitas konseling individual untuk pembinaan 

kemandirian penyandang eks psikotik serta hal-hal yang berkaitan 

dengan objek penelitian. 

6. Teknik Analisis Data 

                                                           
22

 Syoufian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2013), hlm. 19 
23

 Kasmadi dan Nia Siti Sunarya, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 70. 
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Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan tidak hanya 

pada akhir penelitian, ketika data telah terkumpul. Tetapi dilakukan 

sejak awal data baru didapat dan masih seadanya. Metode analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model 

interaktif dari Miles dan Huberman. Model interaktif berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh. Kejenuhan 

data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi 

baru.
24

 Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a) Mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

b) Data hasil observasi dan wawancara serta dokumentasi direduksi, 

yaitu membuat rangkuman inti dengan cara mengelompokkan 

pernyataan-pernyataan sesuai dengan persoalan. 

c) Setelah itu, mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dalam 

bentuk kalimat dan menganalisa kategori-kategori yang nampak 

secara sistematis dengan merujuk pada teori yang ada. 

d) Tahap akhir yaitu membuat kesimpulan akhir. Kesimpulan dalam 

penelitian ini menjawab rumusan masalah. 

H. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, sistematika penulisan dalam penelitian ini 

dibagi ke dalam lima bab. Hal ini untuk mempermudah dalam memahami 

hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian ini.  

                                                           
24

 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi, (Jakarta: Indeks, 2012), hlm. 

204 
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Bab I pendahuluan berisi tentang: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II terdiri dari 3 sub. Pertama, konseling individual yang terdiri 

dari pengertian konseling individual, tujuan konseling individual, metode 

konseling individual, pendekatan konseling individual, dan tahapan 

pelaksanaan layanan konseling individual. Kedua, kemandirian yang 

terdiri dari pengertian kemandirian, bentuk-bentuk kemandirian, dan 

tingkatan dan karakteristik kemandirian. Ketiga, eks psikotik yang terdiri 

dari pengertian eks psikotik, faktor-faktor penyebab gangguan jiwa 

(psikotik), kriteria psikotik, ciri-ciri gangguan psikotik, kategori derajat 

kecacatan mental eks psikotik dan layanan yang di butuhkan psikotik. 

Bab III, yang terdiri dari 3 sub. Pertama, deskripsi hasil penelitian, 

diantaranya: gambaran umum Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik 

Samekto Karti Pemalang. Kedua, gambaran kemandirian penyandang eks 

psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang, 

ketiga, pelaksanaan konseling individual untuk pembinaan kemandirian 

penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto 

Karti Pemalang. 

Bab IV, yang berisi analisis pelaksanaan konseling individual 

untuk pembinaan kemandirian penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan 

Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang. 

Bab V penutup, yang meliputi: kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian yang penulis kemukakan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyandang Eks Psikotik Di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto 

Karti Pemalangmempunyai kemandirian yang berbeda-beda, dimana 

kemandirian itu di lihat dari: 

a. Derajat kecacatan mental eks psikotik yang terbagi menjadi tiga, yaitu 

kategori berat, kategori sedang dan kategori ringan. Hal tersebut sesuai 

dengan buku pedoman Rehabilitasi Sosial Orang Dengan Kecacatan (ODK) 

Eks Psikotik Dalam Panti. Penyandang eks psikotik kategori berat 

mempunyai kemandirian yang sangat rendah, penyandang eks psikotik 

kategori ringan mempunyai kemandirian lebih baik di bandingkan 

penyandang eks psikotik kategori berat dan penyandang eks psikotik 

kategori ringan mempunyai kemandirian yang tinggi atau sudah 

mandiri.  

b. Pencapaian ciri-ciri tingkatan dan karakteristik kemandirian yang 

sesuai dengan buku karangan Desmita yang berjudul “Psikologi 

Perkembangan Peserta Didik”, menunjukkan bahwa tingkatan 

kemandirian penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks 

Psikotik Samekto Karti Pemalang pada umumnya bervariasi dan 

menyebar pada tingkat konformistik, saksama dan mandiri. 
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Kemadirian yang berada pada tingkat konformistik ditunjukkan oleh 

penyandang eks psikotik kategori berat. Kemandirian yang berada 

pada tingkat saksama ditunjukkan oleh penyandang eks psikotik 

kategori sedang, dan kemandirian yang berada pada tingkat mandiri 

ditunjukkan oleh penyandang eks psikotik kategori ringan.  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian penyandang eks 

psikotik ada tiga antara lain: keluarga, pendidikan di panti, dan 

lingkungan masyarakat. 

2. Pelaksanaan konseling individual yang dilaksanakan untuk pembinaan 

kemandirian penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks 

Psikotik Samekto Karti Pemalang: 

a. Tujuan konseling individual yang di laksanakan oleh Panti Pelayanan 

Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang adalah untuk membina 

kemandirian penyandang eks psikotik dari awal pertama penerima 

manfaat (penyandang eks psikotik) masuk ke dalam panti dengan 

derajat kecacatan mental berat  menjadi ringan dan dapat mencapai 

mencapai tingkatan dan karakteristik mandiri.  

b. Memiliki materi-materi yang dapat menunjang kemandirian 

penyandang eks psikotik seperti:  Menanamkan disiplin pribadi yang 

tinggi, membina kemandirian, melakukan latihan-latihan keterampilan, 

dan menanamkan nilai-nilai sosial.  

c. Menggunakan Pendekatan konseling behavioral yang dapat mengubah 

perilaku penyandang eks psikotik dari yang dulunya belum bisa 
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mandiri menjadi bisa mandiri dalam melakukan pemenuhan kebutuhan 

fisik dan kesehatannya serta mencapi tingkatan dan karakteristik 

kemandirian. 

d. Tahapan Pelaksanaan Konseling Individual ada tiga yaitu: pertama, 

tahap awal yang terdiri dari attending, empati, bertanya terbuka, 

Eksplorasi perasaan/ pengalaman/ ide. Kedua, tahap pertengahan 

konseling yang terdiri dari: memimpin, memfokuskan, konfrontasi, 

mendorong, menginformasikan, memberi nasehat, dan menyimpulkan 

sementara. Ketiga, tahap akhir konseling terdiri dari: menyimpulkan 

dan mengevaluasi. Konseling individual yang dilaksanakan untuk 

pembinaan kemandirian penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan 

Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang dapat disimpulkan 50 % 

berhasil, yaitu dengan ditunjukkannya perubahan pada penyandang eks 

psikotik, yang tadinya ada yang hanya diam, tidak berekspresi dan 

tidak mau melakukan apa-apa, bahkan ketika waktunya mandi harus di 

jemput dahulu dikamarnya kemudian ditarik paksa untuk dimandikan 

serta melakukan kegiatan lainnya, sekarang sudah bisa melakukan 

aktivitas sendiri bahkan sekarang pekerja sosial di bantu dalam 

memandikan penyandang eks psikotik lainnya yang belum bisa mandi 

sendiri. 
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B. Saran-saran 

Saran-saran yang dapar diungkapkan penulis berdasarkan temuan 

dan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Keluarga 

Keluarga diharapkan untuk peduli dan dapat menerima kembali 

penyandang eks psikotik ke dalam keluarganya. Penyandang eks psikotik 

sangatlah membutuhkan kepedulian, perhatian dan dukungan keluarga 

yang dapat memotivasinya dalam pemulihan kesehatan mental dan 

membentuk kemandiriannya agar dapat kembali aktif di dalam keluarga. 

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan bisa menerima kembali kehadiran penyandang eks 

psikotik dan tidak mendiskriminasi penyandang eks psikotik setelah keluar 

dari Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik di dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

3. Bagi Penyandang Eks Psikotik 

Penyandang eks psikotik hendaknya selalu semangat dalam melakukan 

kegiatan rehabilitasi sosial khususnya dalam kegiatan bimbingan 

konseling individual untuk pembinaan kemandirian di Panti Pelayanan 

Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang, karena kegiatan tersebut 

sangatlah membantu dalam penyembuhan gangguan kesehatan mental dan 

membina kemandirian penyandang eks psikotik agar dapat kembali 

(pulang) ke dalam keluarga dan kembali aktif  dalam kehidupan 

bermasyarakat. 
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4. Bagi Pekerja Sosial 

Pekerja sosial hendaknya mencoba melakukan semua teknik yang ada 

pada setiap tahapan konseling individual secara sistematis berdasarkan, 

urutan tahap-tahap konseling individual agar keberhasilan pembinaan 

kemandirian penyandang eks psikotik dapat melebihi 50 % .  

5. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa sebagai peneliti diharapkan untuk melakukan penelitian tindak 

lanjut atau evaluasi dari pelaksanaan konseling individual untuk 

pembinaan kemandirian penyandang eks psikotik di Panti Pelayanan 

Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang dan dapat memberikan 

kontribusi yang lebih banyak khususnya untuk jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Islam (BPI), sehingga dapat membantu pekerja sosial yang 

menangani penyandang eks psikotik dalam menerapkan dan 

mengembangkan kemandirian penyandang eks psikotik melalui hasil 

penelitian yang dilakukan mahasiswa. 
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SAMEKTO KARTI PEMALANG 

1. Wawancara dengan Ibu Dara Yusdiantini, S.S.T selaku Fungsional 

Pekerja Sosial Muda di Panti Pelayanan Eks Psikotik Samekto Karti 

Pemalang 

 

 

2. Wawancara dengan Bp. Ngadino, SH selaku pengelola panti di Panti 

Pelayanan Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang 
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3. Kegiatan Rehabilitasi Sosial di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik 

Samekto Karti Pemalang 

a. Bimbingan fisik dan kesehatan: 

- ADL  -  Perawatan Kesehatan (Pembagian Obat) 

- OR  -  Pembinaan Makan dan Minum 
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b. Bimbingan Keterampilan: 

-  Keterampilan Pembuatan Keset 

   

 

 

 

 

 

 

c. Bimbingan dan Rehabilitasi Sosial 

- Bimbingan Konseling Individual 
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4. Wawancara dengan Penyandang Eks Psikotik Kategori Berat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



5. Wawancara dengan Penyandang Eks Psikotik Kategori Sedang 
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6. Wawancara dengan Penyandang Eks Psikotik Kategori Ringan 
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7. Dokumentasi Seluruh Staf  Pekerja  Sosial  di  Panti Pelayanan 

Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang 
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